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Abstract: This research is based on the problem found in SD Negeri 106836
Limau Manis, namely the absence of media in learning narrative writing skills.
And make it difficult for students to express their ideas and ideas. The purpose of
this study was to determine the improvement of narrative writing skills of fourth
grade students of SD Negeri 106836 Limau Manis after using a series of picture
books. This type of research is Research and Development (R&D) using the
ADDIE model which has 5 stages but only uses 3 stages. The stages in research
and development are Analysis, Design, and Development. The product validation
stage was validated by 2 validators, namely 1 material expert and 1 media expert.
The results of the validation on the picture book series about writing narratives by
media experts scored 4.23 in the very good category, and the validation results by
material experts obtained a score of 4.76 in the very good category. And obtained
the average score of the two hali 4.50 in the very good category. It was concluded
that the series of picture books to improve narrative writing skills in Indonesian
class IV subjects at SD Negeri 106836 Limau Manis which was developed was
suitable to be used as a learning medium.
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PENDAHULUAN

Undang Undang Dasar No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya , masyarakat, bangsa
dan negara.

Sekolah dasar merupakan suatu jenjang pendidikan formal yang paling
dasar yang bertujuan untuk mengembangkan pengalaman, sikap dan keterampilan
untuk membentuk pribadi dan karakter peserta didik sesuai dengan tuntutan
zaman. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia atau peserta didik dengan cara mendorong kegiatan belajar.
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Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok disekolah. Namun, kegiatan
belajar yang dilakukan siswa tidaklah selalu lancar seperti apa yang diharapkan,
pendidikan ialah memanusiakan manusia artinya kita sebagai manusia harus bisa
ikut terjun dalam dunia pendidikan agar anak bangsa cerdas aktif dan kreatif.

Pembelajaran bahasa indonesia merupakan dasar segala mata pelajaran
disekolah. Hal ini dikarenakan didalam pelajaran bahasa indonesia siswa
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dimana
dalam semua pelajaran pasti membutuhkan keterampilan tersebut. Mengingat
pentingnya mata pelajaran bahasa indonesia, maka siswa harus diarahkan
dengan baik dan benar sejak dini. Jenjang pertama pembelajaran bahasa
indonesia adalah di Sekolah Dasar (SD). Dalam jenjang ini siswa harus
benar-benar diarahkan karena akan menjadi dasar untuk siswa kedepannya.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketika pada saat melakukan
magang Il tanggal 13 januari 2020 di kelas IVB SDN 106836 Limau Manis,
menunjukkan bahwa proses pembelajaran bahasa indonesia  masih bersifat
konvensional dimana pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga membuat
proses pembelajaran kurang aktif. Pada saat proses pembelajaran berlangsung
guru aktif memberikan penjelasan di sisi lain siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru, mencatat, dan mengerjakan latihan soal tanpa melihat gambar
yang dijelaskan oleh guru untuk dinarasikan.

Contoh soal yang diberikan pun masih bersifat abstrak dan tidak
memberikan contoh yang nyata seperti gambar yang berkaitan dengan kehidupan
sehari hari peserta didik. Guru memberikan latihan soal kepada siswa tanpa
memperlihatkan gambar yang akan dinarasikan, membuat siswa sulit dalam
menuangkan ide dan gagasannya sehingga siswa merasa bosan membuat siswa
tidak tertarik dalam proses pembelajaran membuat siswa tidak aktif dalam proses
pembelajaran.

Beberapa faktor yang menjadi penyebabnya kesulitan siswa dalam
menuangkan ide dan gagasannya yaitu dikarenakan tidak adanya media/bahan ajar
yang mendukung proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru
masih belum mendorong siswa untuk menguasai suatu konsep terteentu
dikarenakan proses pembelajaran yang diberikan guru bersifat konvensional
sehingga membuat siswa tidak tertarik dalam mengikuti pelajaran karena
pembejaran tidak menyenangkandan siswa mengalami kesulitan dalam
mengapresiasikan ide, gagasan, perasaan, dan pikirannya dalam menyusun
kalimat yang baik.

Guru perlu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah
satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran ialah menggunakan media atau bahan ajar yang
menarik yang dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disajikan oleh
guru. Media yang dimaksud ialah berupa buku. Penggunaan media diharapkan
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dapat membantu efektifitas dan kelancaran dalam proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti ingin  memperbaiki
pembelajaran menulis narasi dikelas 1VB dengan cara mengembangkanbuku
gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi, yaitu manfaat
media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu membuat siswa aktif dan
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Usaha peneliti yang dapat dilakukan
yaitu dengan melakukan pengembangan media/buku gambar berseri sebagai
alternatif media atau bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
harapan agar siswa lebih mudah dalam menuangkan ide dan gagasannya
dalam menulis narasi dengan melihat gambar yang ada di buku.

Media/buku gambar berseri merupakan suatu gambar bersambung yang
menggambarkan suatu rangkaian cerita secara berurut berdasarkan topik yang
terdapat pada gambar. Media buku gambar berseri merupakan salah satu bahan
ajar yang efektif, siswa dapat menggabungkan fakta, ide, dan gagasan dengan
jelas dengan melihat gambar tersebut. Alasan memilih media gambar berseri
sebagai alat bantu untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi
dikarenakan gambar seri ini dapat memudahkan siswa dalam memahami materi,
dan gambar seri ini bisa meningkatkan gagasan dan ide untuk menulis karangan
narasi. Sehingga guru dapat menggunakan gambar seri dengan mudah, dan dapat
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa dalam pembelajaran bahasa
indonesia

METODE

Desain  penelitian pada buku gambar berseri menggunakan
pengembangan Reseach & Development (R&D). Jenis penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE menurut Branch (2009:2) terdidri
dari 5 tahap tetapi peneliti hanya menggunakan 3 tahap saja yaitu: Analisis
(Analysis) Desain (Design) Pengembangan (Development).
Partisipan

Orang-orang Yyang terlibat dalam penelitian ini adalah dosen ahli
Bahasasa Indonesia sebagai ahli media, dan Guru Kelas IV B sebagai ahli
materi.
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian.Hal ini dikarenakan tujuan utama dalam sebuah penelitian ialah untuk
mendapatkan data/hasil penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang
ditetapkan. Adapun data yang peneliti gunakan vyaitu: ialah berupa kuesioner(
angket ). Angket memiliki tiga aspek penilaian yaitu, 1) cover buku, 2) isi buku,
3) anatomi buku. Angket dilakukan oleh ahli media dan ahli materidengan 17
butir pertanyaan, hasil dari instrumen tersebut akan digunakan sebagai masukan
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atau perbaikan produk tersebut dan untuk mengetahui kelayakan produk buku
gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi.
Teknik Analisis Data

Dalam mengolah dan mendeskripsikan data yang telah terkumpul, teknik
analisis data dalam penelitian ini ialah teknik analisis deskriptif kualitatif dan
analisis deskriptif  kuantitatif, peneliti memakai kedua teknik analisis data
tersebut. Analis deskriptif kualitatif Teknik ini digunakan untuk menganalisis data
berupa catatan, saran ataupun komentar hasil penilaian dari lembar angket.
Analisis deskriptif kuantitatif ~ teknik yang kedua ini digunakan untuk
menganalisis data hasil validasi dan angket. Hal ini diperlukan untuk menentukan
kelayakan produk yang dihasilkan. Teknik analisis data kuantitatif ini dalam
proses validasi yang dilakukan dalam bentuk angka dengan acuan skor skla likert
pilihan respon skala likert pilihan respon skala lima menurut widoyoko ( dalam
Sirilius, Prasetya, N 2017) sebagai berikut:

Skor Keterangan
1 Sangat kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Tabel Konversi nilai skala lima menurut Sukardjo(dalam Sirilus
Prasetya Nugraha, 2017).

No | Interval Skor Interval Skor | Kategori
1. | X>Xi+1.80SB X > 4,21 Sangat Baik
5 Xi+0,60 SBi<X < Xi+ 1,80 3,40 <X < Baik
- | SB; 4,21
Xi-0,60 SBi< X < Xi+0,60 2,60 <X < .
3. ’ B ’ ’ B Cukup Baik
SB; 3,40 Hip Bal
4 Xi-180SBi<X<Xi-060|179 < X < Kuran
" | sB; 2,60 g
v -
5. X < Xi—1,80 Shi <1.79 Sangat
Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dosen ahli bahasa Indonesia dan guru
kelas IV B yang telah dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa buku gambar
berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi memperoleh rata-rata
skor “4,50” dengan kategori “ Sangat Baik”. Berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan oleh satu dosen ahli bahasa indonesia dan satu guru kelas 1V B. Dapat
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disimpulkan bahwa buku gambar berseri termasuk kedalam kategori sangat baik
dengan rata-rata skor 4,50 dan layak di uji cobakan pada siswa kelas IV B. Ada
beberapa hal yang menjadikan buku gambar berseri ini layak digunakan sebagai
acuan dalam pembelajaran menulis narasi.

Hal yang pertama buku gambar berseri mudah dipahami anak, ceritanya
dibuat berdasarkan kegiatan siswa sehari-hari, tujuannya agar siswa terampil
dalam menulis dengan melihat gambar yang ada didalam buku tesrsebut. Salah
satu cara yang efektif untuk mendorong anak berpikir kritis ialah dengan
menggunakan buku gambar berseri ini karena dengan buku ini anak lebih mudah
untuk menuangkan ide gagasannya dalam menulis cerita. Isi cerita dalam buku ini
ialah cerita fakta yang dibuat dari hasil karangan peneliti dalam kegiatan siswa
sehari-hari yang dibuat semenarik mungkin.

Hal yang kedua judul buku gambar berseri dan sampul buku menarik minat
siswa untuk menuliskan cerita yang ada didalam buku, judul buku ini adalah “
Menulis Narasi Gambar Berseri Kegiatanku Sehari-hari” menurut dosen ahli
bahasa indonesia judul dibuat sederhana serta mampu mewakili keseluruhan cerita
tetapi warna nya saja yang kurang menarik, ilistrasi gambar, dan warna yang
beragam namun didominasi warna hujau toska. Yang terakhir ketiga buku
dirancang dengan anatomi yang sesuai untuk anak sekolah dasar khususnya untuk
anak kelas IV, buku gambar berseri memili halaman sebanyak 32 halaman
termasuk sampul depan dan belakang.

Setelah mengetahui hasil validasi dari ahli media yaitu dosen ahli bahasa
indonesia, dan ahli materi yaitu guru kelas 1V B terkait produk buku gambar
berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi, maka dapat dihitung
skor rata-rata dari kedua validator.

Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Validator

No Validator Hasil Validasi
Rerata Skor Kategori
1. Ahli bahasa Indonesia 4,23 “Sangat Baik”
2. Guru kelas VB 4,76 “Sangat Baik”
Jumlah 8,99
Rata-rata 4,50
Kategori “ Sangat Baik”

Berdasarkan hasil pengembangan dapat diketahui bahwa produk buku
gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi pada pelajaran
bahasa indonesia dikembangkan sesuai dengan model ADDIE 5 tahap tetapi
peneliti hanya memakai 3 tahap saja yaitu; Analsysis, desaign, development.
Proses pengembangan produk buku ini telah melalui beberapa tahap
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pengembangan dan validasi dari para ahli sehingga diperoleh produk akhir yang
layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

Penelitian pengembangan buku gambar berseri ini berawal dari adanya
kebutuhan guru dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. Media
buku gambar berseri ini membantu m guru dalam proses pembelajaran dan
memudahkan siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi dan
membuat siswa tertarik dalam menulis. Oleh karena itu peneliti terdorong
melakukan penelitian pengembangan buku gambar berseri untuk meningkatkan
keterampilan menulis narasi pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas 1V SD
Negeri 106836 Limau Manis.

Peneliti mendapatkan respon positif dari guru ketika melakukan penelitian.
Guru mengatakan bahwa buku gambar berseri ini sangat baik untuk anak sekolah
dasar khususnya kelas IV karena dalam buku ini mengajarkan siswa untuk
meningkatkan keterampilan menulis dan menuangkan ide gagasannya. Selain itu
buku gambar berseri dikembangkan memiliki alur cerita yang menarik, mudah
dipahami siswa karena berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari, melalui
buku gambar berseri ini siswa dengan mudah memahami gambar dan menarasikan
gambar tersebut.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa produk buku
gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa memiliki
kualitas yang sangat baik, sehingga dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam
dalam pembelajaran menulis.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berkaitan dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Model
pengembangan yang digunakan adalah model model pengembangan ADDIE 5
tahap, tetapi peneliti hanya memakai 3 tahap saja yaitu: (1) Analisis, yakni dengan
melakuakn observasi awal untuk mencari potensi masalah yang kemudian dicari
sebuah solusi untuk mengatasinya. (2) Design, yakni membuat desain buku
gambar berseri sesuai dengan cerita yang sudah ditentukan yaitu cerita yang
bersambung menceritakan kegiatan siswa sehari-hari. (3) Development, yakni
tahap produksi dengan berpedoman pada rancangan tampilan yang telah dibuat,
dan mengembangkan produk buku gambar berseri yang telah ada dikembangkan
sebelumnya. Kelayakan buku gambar berseri pada proses pembelajaran terbukti
layak digunakan sebagai pembelajaran keterampilan menulis narasi siswa.
Penilaian buku gambar berseri ini ditinjau dari 3 aspek yaitu: 1) cover buku, 2) isi
buku gambar berseri, 3) anatomi buku. Berdasarkan validasi yang dilakukan
kepada para ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Dosen ahli bahasa indonesia
sebagai ahli media diperoleh skor rata-rata 4,23 dengan kategori “Sangat Baik”
dan guru kelas IV B sebagai ahli materi diperoleh skor rata-rata 4,76 dengan
kategori “Sangat Baik”, total skor rat-rata 4,50 dengan kategori “Sangat Baik™.
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